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وْحِ  ۖ   للَّهِ ٱوَلََ تاَ۟يْـَٔسُوا۟ مِن رَّ   

 “Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah”  

(Qs.Yusuf: 87)1 

 

  

                                                           
 1 Al-Qur’an DEPAG. Q.s Yusuf/13:78. Hal. 332. 
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ABSTRAK 

Sa’adatul Ula. Pola Komunikasi Pada Peserta Didik dengan Teman Sebaya dalam 
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Melalui Tayangan Video 
Animasi Nussa dan Rara di Kelas II SD N Getas II Playen Gunungkidul Tahun Ajaran 
2023/2024. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

 Pentingnya komunikasi bagi sesama manusia dan berbagai bidang 
kehidupan, tidak terkecuali dalam bidang pendidikan. Latar belakang dari keluarga 
yang bermacam-macam antar peserta didik tentu menyebabkan adanya 
perbedaan pola komunikasi yang telah diterapkan dalam kehidupan 
kesehariannya. Adanya komunikasi yang tidak sehat antar satu sama lain dapat 
menyebabkan kegiatan proses pembelajaran menjadi terganggu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pola komunikasi pada peserta didik dengan 
teman sebaya dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui 
tayangan video animasi Nussa dan Rara di kelas II SD N Getas II Playen, 
Gunungkidul Tahun Ajaran 2023/2024. 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data yang digunakan 
yaitu meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi metode (teknik). Teknik analisis data menggunakan 
teori dari Milles & Huberman yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pola komunikasi peserta 
didik dengan teman sebaya di kelas II SD N Getas II sebelum menggunakan video 
animasi Nussa dan rara tergolong masih rendah. Adanya permasalahan tersebut 
memerlukan tindak lanjut dari guru guna menanamkan dan membangun pola 
komunikasi yang baik untuk peserta didik. Komunikasi yang tidak baik yang terjadi 
pada peserta didik dengan teman sebaya menjadi sebuah hambatan dalam proses 
kegiatan pembelajaran sehingga menjadi tidak efektif. 2) Penggunaan video 
animasi Nussa dan Rara dapat membantu peserta didik dalam memahami 
bagaimana komunikasi yang baik serta meningkatkan kesadaran dalam diri 
peserta didik dalam berkomunikasi dengan teman sebaya. Hal ini menjadikan pola 
komunikasi yang terjalin antar peserta didik dengan teman sebaya di kelas dapat 
lebih terkontrol dan tidak mengganggu proses pembelajaran. Selain itu, 
penggunaan video animasi Nussa dan Rara juga memberikan suasana 
pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan sehingga dapat membangun 
semangat dan antusias peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran 
dengan baik. 

Kata Kunci: Pola Komunikasi, Pembelajaran PAI, Animasi Nussa dan Rara 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

ََلَ   ٍ  وَ َْبيِاَءِ وَالـمُرْسَلِيْنَ ، َبَيِ َِاَ وَ حَبيِْبَِاَ مُـحَمَّ ََلَ  أشَْرَفِ الأَ لََةُ وَالسَّلََمُ  ِ العاَلَـمِيْنَ ، وَالصَّ ٍُ للهِ رَب  الـحَمْ

 ٍُ ا بَعْ   آلِهِ وَصَحْبِهِ أجَْـمَعِيْنَ ، أمََّ
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dan pertolongan-Nya. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada baginda 

agung Nabi Muhammad saw., yang telah menuntun manusia menuju jalan 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

 Penyusunan skripsi ini merupakan sebuah kajian singkat tentang 
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animasi Nussa dan Rara di kelas II SD N Getas II Playen, Gunungkidul tahun ajaran 

2023/2024. Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan 

terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi arab latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

tahun 1987 Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  
 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 
 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 
 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 
berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

C. Maddah 
 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...
ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...
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Contoh: 

 qāla   قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla   قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 
1. Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 
dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 
 Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 
Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -

 al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul     الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

munawwarah 

 talhah  طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birr  البِرَ  -

F. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 
langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 
bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 
sempang. 
Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

لَُالْجَلََ -  al-jalālu 

G. Hamzah 
 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 
terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
Contoh: 

 ta’khużu تأَْخُذَُ -

 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u  الن َّوْءَُ -

 inna  إِنََّ -
H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 
mengikutinya. 
Contoh:  

رَُالرَّازقِِيْنََ - -Wa innallāha lahuwa khair ar  وََإِنََّاللهََفَ هُوََخَي ْ

rāziqīn/Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِاللهَِمَجْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 
 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. 
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Contoh: 

َالْعَالَمِيْنََ - -Alhamdu lillāhi rabbi al  الْحَمْدَُللهَِرَبِ 

`ālamīn/Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّحْمنَِالرَّحِيْمَِ -

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

عًالأَُللِ هَِا - مُوْرَُجَمِي ْ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 
 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 
tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Komunikasi merupakan salah satu bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dalam kehidupan manusia. Sebagai makhluk sosial yang tidak 

dapat hidup sendiri, komunikasi memiliki peran penting bagi setiap orang 

dalam melakukan interaksi baik secara individual maupun kelompok. 

Dengan kata lain, komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi yang 

dilakukan oleh manusia. Komunikasi baik dapat memungkinkan terjadinya 

hubungan yang harmonis. Hal ini dikarenakan kegiatan komunikasi akan 

mempengaruhi sama lain dengan hubungan yang beraneka ragam.2  

 Peran penting komunikasi dalam kehidupan manusia menjadi 

sebab munculnya ilmu komunikasi dalam berbagai bidang. Di Indonesia 

sendiri ilmu komunikasi mengalami perkembangan yang amat pesat. 

Perkembangan teknologi dan perubahan pada masyarakat menyebabkan 

komunikasi semakin dibutuhkan dalam berbagai bidang. Hal inilah yang 

kemudian mendorong munculnya banyak cabang dalam ilmu komunikasi 

salah satunya komunikasi pendidikan.3 

                                                           
 2 Alfon Pusungulaa, Julia Pantow, dan Antonius boham (2015). Pola Komunikasi Keluarga 
dalam membentuk Karakter Anak di Kelurahan Beo Talaud, dalam e-Journal “Acta Diurna”, Vol. 4, 
Edisi 4, Hal 1. 
 3 Ety Nur Inah (2013). Peranan Komunikasi dalam Pendidikan, dalam Jurnal Al-Ta’dib, 
Vol. 6, Edisi 1, Hal 178-179. 
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 Komunikasi dalam dunia pendidikan memiliki peran tidak kalah 

penting bagi peserta didik dan seluruh aspek terkait. Menurut Sudjana, 

pada praktiknya proses kegiatan pendidikan terjadi dalam situasi sosial. 

Yakni kondisi yang melibatkan interaksi antar satu sama lain, baik antar 

individual, kelompok, dan interaksi manusia dengan lingkungannya.4 

Dalam dunia persekolahan terjadi komunikasi yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran atau sering disebut dengan komunikasi 

pembelajaran. Komunikasi pembelajaran merupakan komunikasi yang 

terjadi di ruang kelas saja.5 Komunikasi dalam pembelajaran memiliki 

peran penting dalam proses penyampaian materi kepada peserta didik. Hal 

itu juga akan mempengaruhi pemahaman dan perubahan tingkah laku 

pada peserta didik. 

 Keberhasilah dalam mewujudkan tujuan pendidikan sangat 

bergantung dengan efektivitas komunikasi yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu penting bagi seorang pendidik untuk 

memahami bagaimana konsep dasar, tujuan dan fungsi komunikasi, serta 

komunikasi efektif dalam pendidikan.6 Adanya kontribusi komunikasi 

dalam pendidikan menjadikan pentingnya penanaman pola komunikasi 

                                                           
 4 Ghafiruna Al Aziz, Chumi Zahroul Fitriyah, Zetti Finali (2020). Tayangan Video Animasi 
“Si Nopal” Untuk Mendukung Interaksi Sosial Siswa Sekolah Dasar. Dalam Scholar: Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 10, Edisi 3, Hal. 207. 
 5 Yosal Irianta , Usep Syaripudin (2013). Komunikasi Pendidikan. Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media. Hal. 22.  
 6 Ujang Mahadi (2021). Komunikasi Pendidikan (Urgensi Komunikasi Efektif dalam Proses 
Pembelajaran), dalam JOPPAS: Journal of Public Policy and Administration Silampari, Vol. 2, Edisi 
2, Hal. 81.  
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yang baik bagi peserta didik agar kegiatan dan tujuan pendidikan tercapai 

dengan baik sehingga dapat membangun karakter serta kualitas yang baik 

dalam diri peserta didik.7  

 Dalam proses pembentukannya, pola komunikasi banyak 

dipengaruhi oleh lingkungan yang ada disekitar tempat seseorang sering 

menghabiskan waktu. Lingkungan sekitar terlebih lingkungan keluarga 

cenderung lebih banyak memberikan pengaruh terhadap pembentukan 

pola komunikasi pada anak. Melalui lingkungan yang berada di sekitar 

mereka, anak-anak akan mengambil banyak pembelajaran tentang 

bagaimana cara berkomunikasi yang baik. Contohnya, anak yang berteman 

dengan anak yang nakal atau keras akan mempengaruhi pembentukan 

karakter pada anak tersebut.8  

 Begitupula dalam lingkungan sekolah, latar belakang dari keluarga 

yang bermacam-macam antar peserta didik tentu menyebabkan adanya 

perbedaan pola komunikasi. Hal ini merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi pola komunikasi pada peserta didik dengan teman 

sebayanya. Tak jarang banyak dijumpai anak-anak yang saling mengolok-

olok, mengejek temannya serta melontarkan kata-kata kasar yang dinilai 

kurang pantas. Adanya komunikasi yang tidak sehat antar satu sama lain 

                                                           
 7 St. Rahmah (2018). Pola Komunikasi Keluarga dalam Pembentukan Kepribadian Anak, 
dalam Jurnal Alhadharah, Vol. 17, Edisi 33, Hal. 13. 
 8 Alfon Pusungulaa, Julia Pantow, dan Antonius boham, “Pola Komunikasi Keluarga” 
…,hal. 2. 
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dapat menimbulkan banyak konflik antar peserta didik. Dalam suatu 

keadaan tertentu, komunikasi juga dapat memberikan dampak negatif. Hal 

itu terjadi apabila komunikasi tidak terkontrol sehingga dapat 

menimbulkan kebencian, permusuhan, perkelahian hingga kematian.9 

  Baru-baru ini, terdapat berita tentang kematian seorang anak kelas 

IV SD di daerah Sumberagung, Pesanggaran, Banyuwangi, Jawa Timur pada 

tanggal 27 Februari 2023. Dilansir dari Jawa Pos, penyebab kematian anak 

tersebut adalah dikarenakan sering diolok-olok oleh teman-temannya. 

Teman-temannya mengolok-olok sebab ia tidak memiliki seorang ayah. Hal 

tersebut membuat korban merasa frustasi dan akhirnya nekat melakukan 

tindakan gantung diri di rumahnya.10 Peristiwa tersebut menjadi 

pembelajaran untuk selalu memperhatikan pentingnya menanamkan pola 

komunikasi yang baik dan sehat. 

 Dalam agama Islam kita diperintahkan untuk selalu menghormati 

satu sama lain. Hal itu dapat dilakukan dengan menghargai setiap 

perbedaan yang ada, menjaga sopan santun, serta menjaga etika 

berkomunikasi. Etika berkomunikasi sendiri yaitu seperti tidak saling 

memberikan ujaran kebencian dan selalu mengucapkan perkataan yang 

baik dan tidak menyakiti orang lain. Oleh karena itulah, etika 

                                                           
 9 Darussalam dan Neng Lutfi Maspupah (2019). Etika Berkomunikasi Perspektif Hadis 
(Dalam Kutub al-Tis’ah). dalam Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis. Vol. 4, Edisi. 1. Hal. 1. 
 10 AKP Basori (2023). Tak Tahan Di Bully Karena Tak Punya Anyah, Bocah Kelas IV SD di 
Banyuwangi Gantung Diri, https://radarkudus.jawapos.com dalam Jawa Pos Radar Kudus, Kamis, 
2 Maret 2023. 

https://radarkudus.jawapos.com/
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berkomunikasi dan kesadaran untuk selalu melakukan komunikasi yang 

baik merupakan bagian penting dan sangat diperlukan.11 

 Dalam Hadist Bukhari dijelaskan bahwasannya kita diperintahkan 

Allah untuk selalu berucap kebaikan dengan sesama manusia. Hadist 

tersebut berbunyi  ْمَنْ كَانَ يؤُْمِنُ باِللّهِ وَالْيوَْمِ الٓاخِرِ فلَْيقَلُُ خَيْرًا أوَْ لِيصَْمُت  yang artinya 

yaitu; “barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia 

berkata baik atau diam”. Hadist diatas menunjukkan bahwa selalu berkata 

baik merupakan suatu hal yang sangat penting dalam Islam. Melihat hadis 

tersebut, fenomena yang terjadi pada anak-anak yang sering 

mengucapkan kata-kata yang tidak pantas, saling mengolok serta 

mengejek merupakan suatu masalah besar dalam masyarakat masa kini.12  

 Komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran dapat mempengaruhi 

praktik interaksi dan tindakan terhadap setiap individu yang terlibat.13 

Oleh sebab itu, seorang guru memiliki tugas yang amat besar dalam 

pembelajaran. Seorang guru terlebih guru PAI tidak hanya bertugas 

melakukan kegiatan transfer ilmu pengetahuan terhadap para peserta 

didiknya saja, akan tetapi juga ditutut untuk dapat memberikan tauladan 

                                                           
 11 Darussalam dan Neng Lutfi Maspupah. “Etika Berkomunikasi Perspektif Hadis”…,Hal. 
1. 
 12 Ibid.  
 13 Moh Ghufron (2016). Komunikasi Pendidikan. Yogyakarta: Kalimedia, hal. 12-13. 
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dalam hal membiasakan perilaku akhlak mulia dalam kehidupan sehari-

hari.14 

 Dalam pasal 3 UU No. 20 Tahun 2003 dikemukakan bahwa fungsi 

pendidikan yaitu  

”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.”  

Dalam hal ini terdapat makna tersirat bahwasannya salah satu fungsi 

pendidikan adalah sebagai nation and character building yang mana hal 

tersebut masih banyak dikritik dan terabaikan selama ini.15  

 Akhlak dalam pandangan agama islam memiliki pandangan yang 

cukup penting. Oleh karena itulah pendidikan Islam memiliki target utama 

pada pembentukan akhlakul karimah pada peserta didik. Dengan 

demikian, maka penting untuk memaksimalkan upaya yang dilakukan 

untuk mewujudkan tujuan tersebut.16 Sebagai salah satu pondasi awal 

dalam pendidikan formal, jenjang Sekolah Dasar (SD) diharapkan dapat 

membimbing peserta didik dalam mempersiapkan perkembangan pola 

komunikasi pada peserta didik.  

                                                           
 14 Diah Arum Ratnawati, Sri Sumarni (2013). Penggunaan Instrument Penilaian Afektif 
dalam Pembelajaran PAI di SMAN 1 Yogyakarta, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Edisi X, 
No. 1. Hal, 120. 
 15 Dwi Siswoyo dkk. (2013). Ilmu Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press, hal. 22. 
 16 Eva Latipah dan Nur Faizatul Mardliyah (2020). Keterkaitan  Kemampuan  Berpikir  
Kritis dengan Akhlakul-Karimah pada Siswa SMP Ma’had Islamy, dalam Jurnal pendidikan Agama 
Islam, Vol. 17, Edisi 1, Hal. 55. 
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 Menurut guru PAI yang ada di SD N Getas II, di sekolah tersebut 

sebagian besar peserta didik memiliki pola komunikasi yang buruk dengan 

teman sebayanya. Hal itu terjadi khususnya pada kelas II SD N Getas II. 

Sebagai contohnya, sebagian besar dari mereka banyak yang suka 

mengolok-olok, mengejek satu sama lain serta berbicara kasar. Hal 

tersebut sering menimbulkan pertengkaran antar peserta didik yang 

mengakibatkan proses kegiatan pembelajaran menjadi terganggu. Selain 

itu, akibat dari pola komunikasi yang kurang baik antar peserta didik 

mengakibatkan orang tua murid sering mengeluh kepada guru. 

 Fenomena tersebut menjadikan pentingnya menanamkan pola 

komunikasi yang baik bagi peserta didik dengan teman sebaya. Dalam hal 

ini pola komunikasi yang dimaksud oleh peneliti adalah pola komunikasi 

dengan bahasa verbal seperti yang telah dijelaskan di atas. Penanaman 

pola komunikasi pada peserta didik dapat dilakukan melalui banyak cara. 

Namun, pada penelitian ini penulis menggunakan bantuan media berupa 

video animasi anak-anak yaitu video animasi Nussa dan Rara.  

 Menurut Gilang Sihombing dan Sari, faktor yang dapat 

mempengaruhi pembentukan perilaku pada anak meliputi banyak hal. 

Diantaranya adalah faktor percontohan dari keluarga, lingkungan bermain, 

dan lingkungan media sosial. Media video animasi dapat digunakan 

sebagai media pemberian contoh interaksi sosial yang baik bagi peserta 
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didik.17 Selain itu, penggunaan video animasi dipilih oleh peneliti dengan 

mempertimbangkan kondisi anak-anak usia Sekolah Dasar (SD) kelas II. 

Anak-anak cenderung banyak memiliki ketertarikan dalam melihat 

tayangan video animasi yang dinilai lebih menarik dan tidak 

membosankan.  

 Video animasi Nussa dan Rara sendiri memiliki keunggulan 

sehingga cocok digunakan dalam penelitian ini. Salah satunya yaitu isi 

konten yang disajikan dalam video animasi Nussa dan Rara merupakan 

konten yang mengarah pada ajaran agama Islam. Selain itu, penyampaian 

pesan dalam video animasi Nussa dan Rara dikemas  secara sederhana dan 

mudah dipahami oleh anak-anak. Adanya keselarasan dalam isi konten 

tersebut dengan nilai agama Islam memudahkan seorang guru untuk 

menanamkan nilai agama dalam pembelajaran pada peserta didik. 

 Dengan demikian, diharapkan dengan ditayangkannya video 

animasi Nussa dan Rara tersebut dapat menjadikan peserta didik untuk 

belajar mengenai bagaimana komunikasi yang baik. Dan tentunya 

mengambil nilai-nilai pembelajaran dan dapat menerapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pada latar belakang yang telah 

diuraikan di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

bagaimana proses membangun pola komunikasi pada peserta didik melalui 

                                                           
 17 Ghafiruna Al Aziz, Chumi Zahroul Fitriyah, Zetti Finali (2020). “Tayangan Video 
Animasi”…,hal. 207.  
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sebuah judul “Pola Komunikasi Pada Peserta Didik dengan Teman Sebaya 

dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Melalui 

Tayangan Video Animasi Nussa dan Rara di Kelas II SD N Getas II Playen 

Gunungkidul Tahun Ajaran 2023/2024”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola komunikasi peserta didik dengan teman sebaya dalam 

proses pembelajaran PAI di Kelas II SD N Getas II tahun ajaran 2023/2024 

sebelum menggunakan video animasi Nussa dan Rara? 

2. Bagaimana pola komunikasi peserta didik dengan teman sebaya dalam 

pembelajaran PAI setelah ditayangkan video animasi Nussa dan Rara di 

Kelas II SD N Getas II tahun ajaran 2023/2024? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan pola komunikasi peserta didik dengan teman sebaya 

dalam proses pembelajaran PAI di Kelas II SD N Getas II tahun ajaran 

2023/2024 sebelum menggunakan video animasi Nussa dan Rara 

b. Mendeskripsikan bagaimana pola komunikasi peserta didik dengan 

teman sebaya dalam pembelajaran PAI setelah ditayangkan video 

animasi Nussa dan Rara di Kelas II SD N Getas II tahun ajaran 2023/2024 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

keilmuan pendidikan, terkhusus dalam hal membangun pola 

komunikasi antara peserta didik dan teman sebaya dalam proses 

pembelajaran PAI. 

b. Manfaat Praktis  

1) Untuk Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta 

menambah wawasan dalam hal membangun pola komunikasi 

peserta didik dengan teman sebaya dalam proses pembelajaran 

PAI. 

2) Bagi Guru 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

bagi guru dalam menjalankan pembelajaran sehari-hari agar dapat 

meningkatkan kewaspadaan untuk mendampingi peserta didik 

dalam melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya. 

3) Bagi Sekolah 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan 

agar kedepannya sekolah menjadi sarana pembelajaran yang lebih 

baik lagi. 
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D. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka merupakan data yang memuat kajian tentang hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan variable utama dalam penelitian. 

Kajian teori berisi tentang sumber data yang diacu yang kemudian dianalisa 

dan ditampilkan secara menyeluruh hingga didapatkan kesimpulan-

kesimpulan yang akan diuraikan oleh peneliti. Secara umum, kajian pustaka 

didefinisikan sebagai ringkasan yang diperoleh melalui sumber penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.18 Dalam hal ini peneliti telah 

melakukan kajian mengenai skripsi terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan dibahas oleh peneliti. Adapun hasil dari kajian yang telah dilakukan 

oleh peneliti dari penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi karya Elyana Ika Rahmawati (2022) jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institute Agama Islam Negeri 

Ponorogo yang berjudul “Pola Komunikasi Efektif Pendidik dan Peserta 

Didik dalam Kegiatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP N 1 

Jetis Ponorogo”. Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kualitatif 

jenis studi kasus. 

 Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan 

prinsip-prinsip komunikasi efektif pendidik dan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Jetis Ponorogo, 

                                                           
 18 Muannif Ridwan, dkk (2021). Pentingnya Penerapan Literature Review pada Penelitian 
Ilmiah, dalam Jurnal Masohi, Vol. 02, Edisi 1, Hal. 44.  
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serta mendeskripsikan bagaimana faktor penghambat dan pendukung 

yang mempengaruhi komunikasi efektif pendidik dan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Jetis Ponorogo. 

 Adapun subjek dari penelitian tersebut adalah kepala sekolah, guru 

mata pelajaran PAI dan siswa SMP N 1 Jetis Ponorogo. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif 

Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Letak persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

pada penelitian tersebut sama-sama membahas tentang pola komunikasi. 

Namun, pada penelitian tersebut peneliti meneliti tentang pola komunikasi 

efektif antara pendidik dengan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

PAI, sedangkan pada penelitian ini, peneliti meneliti tentang pola 

komunikasi antara peserta didik dengan teman sebaya dalam proses 

pembelajaran PAI. 

2. Skripsi karya Tianisa Hutasuhut (2020) program studi Pendidikan Ekonomi, 

Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Medan yang berjudul “Pengaruh Pola 

Komunikasi  Orang Tua Tunggal dan Kelompok Teman Sebaya Terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Pemasaran SMK Negeri 7 Medan Tahun 

Ajaran 2019/2020”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pola Komunikasi Orang Tua 
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Tunggal Dan Kelompok Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI Pemasaran SMK Negeri 7 Medan Tahun Ajaran 2019/ 2020. 

 Adapun dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan teknik 

total sampling. Teknik pengambilan data yang digunakan adalah observasi, 

angket, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Regresi Linear berganda. Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa terdapat Pengaruh Pola Komunikasi Orang 

Tua Tunggal Dan Kelompok Teman Sebaya Terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Kelas XI Pemasaran SMK Negeri 7 Medan Tahun Ajaran 2019/ 2020. 

 Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah pada 

permasalahan yang diangkat yaitu pola komunikasi. Perbedaannya pada 

penelitian tersebut permasalahan yang diangkat adalah pola komunikasi 

antara orang tua dan teman sebaya terhadap prestasi siswa, sedangkan 

dalam penelitian ini peneliti membahas tentang cara membangun pola 

komunikasi antara peserta didik dan teman sebaya. 

3. Jurnal karya Wulan Purbasari dan Liana Nurmawati (2022) Universitas 

Islam Negeri (UIN), Salatiga, Indonesia yang berjudul “Pola Komunikasi 

Guru Pendidikan Agama Islam dan Siswa SMP Negeri 1 Pleret Bantul 

Yogyakarta” dalam jurnal Attractive: Innovative Education Jurnal Vol. 4 No. 

3. Dalam jurnal penelitian tersebut peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi yang lebih objektif.  
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 Adapun teknik pengumpulan data yaitu menggunakan teknik 

observasi terhadap guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMP N 1 

Pleret, wawancara dan dokumentasi. Penelitian tersebut memiliki yaitu 

pada penelitian tersebut peneliti sama-sama meneliti tentang pola 

komunikasi. Perbedaannya pada penelitian tersebut peneliti meneliti 

tentang pola komunikasi antara guru PAI dengan peserta didik baik ketika 

proses pembelajaran atau diluar pembelajaran. Sedangkan pada penelitian 

ini, peneliti meneliti tentang pola komunikasi peserta didik dengan teman 

sebaya ketika proses pembelajaran PAI. 

4. Tesis karya Ruliana Fajriati (2021) Magister Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang Berjudul 

“Pola Komunikasi Guru dan Anak Didik dalam Proses Pembelajaran yang 

Berkualitas di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Kasus di Taman Kanak-Kanak 

Negeri 6 Pekanbaru)”. Penelitian ini membahas tentang bagaimana cara 

menciptakan pola komunikasi antara guru dan anak didik ketika masa 

pandemi covid-19.  

 Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan metode 

kualitatif. Adapun metode pengumpulan datanya yaitu dengan cara 

pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pola komunikasi dalam proses 

pembelajaran pada masa pandemi covid-19, menganalisis pembelajaran 

yang berkualitas pada masa pandemi covid-19, menganalisis 
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pengembangan pola komunikasi dalam mewujudkan pembelajaran yang 

efektif pada masa pandemi covid-19 serta bagaimana dampak komunikasi 

dalam proses pembelajaran yang berkualitas di masa pandemi covid-19. 

 Penelitian diatas berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, penelitian tersebut bertujuan untuk membahas bagaimana 

cara membangun pola komunikasi antara guru dan peserta didik ketika 

masa pandemic covid-19 sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk 

membangun pola komunikasi peserta didik dengan teman sebaya dalam 

proses pembelajaran PAI. Adapun persamaan penelitian diatas dengan 

penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang bagaimana 

mengembangkan pola komunikasi. 

5. Jurnal karya Nur Rizqiyah Al Karimah (2020) Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, Indonesia yang berjudul “Pola Komunikasi Guru 

dalam Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Islam 

Inklusif-Multikultural” yang diterbitkan dalam Jurnal Pustaka Komunikasi 

Vol. 3 No. 1. Dalam penelitian tersebut peneliti mengungkap bagaimana 

pembelajaran berbasis Islam Inklusif-Multikultural yang ada di SMA N 1 

Sewon serta bagaimana pola komunikasi yang terjalin dalam kegiatan 

pembelajaran tersebut.  

 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara, observasi, studi dokumentasi dan trianggulasi. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan atau field research dengan jenis penelitian 
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kualitatif deskriptif. Penentuan subyek penelitian dilakukan dengan 

populasi dan menggunakan Purposive Sampling. Penelitian tersebut 

adalah penelitian yang membahas tentang pola komunikasi guru dalam 

model pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis Islam inklusif-

multikultural, sedangkan pada penelitian ini membahas tentang pola 

komunikasi peserta didik dengan teman sebaya dalam proses 

pembelajaran PAI. Persamaan penelitian tersebut adalah sama-sama 

membahas tentang pola komunikasi. 

E. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dalam skripsi diperlukan agar pembahasan dapat 

tersusun secara sistematis dan terarah sehingga mudah dipahami. Secara garis 

besar penelitian ini terdiri dari lima bab dengan beberapa sub bab pada 

masing-masing bab. Adapun uraian sistematika dalam penyusunan skripsi ini 

adalah sebagai berikut: 

 Bagian awal atau halaman-halaman formalitas yaitu meliputi halaman 

judul skripsi, surat pernyataan, surat persetujuan skripsi, pengesahan, motto, 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, transliterasi, daftar tabel, 

daftar gambar dan daftar lampiran. 

 Bab I yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta kajian pustaka. 
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 Bab II yaitu kajian teori, pada bagian ini berisi tentang uraian teori dari 

variable-variabel yang digunakan dalam penelitian skripsi. 

 Bab III yaitu metode penelitian yang berisi serangkaian cara yang 

digunakan dalam penelitian mulai dari jenis dan pendekatan penelitian, subjek 

penelitian, metode pengumpulan data dan teknik analisis data. 

 Bab IV hasil dan pembahasan yaitu berupa deskripsi dan pembahasan hasil 

dari penelitian yang telah dilaksanakan. 

 Bab V penutup yaitu berupa kesimpulan dan saran yang operasional 

berdasarkan dari hasil penelitian. 

 Bagian akhir yaitu berisi daftar pustaka yang memuat seluruh buku, jurnal, 

laporan penelitian dan semua sumber rujukan yang digunakan dalam 

penulisan skripsi serta memuat lampiran yaitu dokumen atau bahan 

penunjang dalam penulisan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan dari penelitian mengenai membangun pola 

komunikasi peserta didik dengan teman sebaya dalam proses 

pembelajaran PAI di kelas II SD N Getas II dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pola komunikasi peserta didik dengan teman sebaya di kelas II SD N 

Getas II sebelum menggunakan video animasi Nussa dan rara tergolong 

masih rendah. Adanya permasalahan tersebut memerlukan tindak 

lanjut dari guru guna menanamkan dan membangun pola komunikasi 

yang baik untuk peserta didik. Komunikasi yang tidak baik yang terjadi 

pada peserta didik dengan teman sebaya menjadi sebuah hambatan 

dalam proses kegiatan pembelajaran sehingga menjadi tidak efektif. 

2. Penggunaan video animasi Nussa dan Rara dapat membantu peserta 

didik dalam memahami bagaimana komunikasi yang baik. Selain itu 

video tersebut dapat meningkatkan kesadaran dalam diri peserta didik 

dalam berkomunikasi dengan teman sebaya. Hal ini menjadikan pola 

komunikasi yang terjalin antar peserta didik dengan teman sebaya di 

kelas dapat lebih terkontrol dan tidak mengganggu proses 

pembelajaran. Selain itu, penggunaan video animasi Nussa dan Rara 

juga memberikan suasana pembelajaran yang menarik dan tidak 
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membosankan sehingga dapat membangun semangat dan antusias 

peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  

B. Saran  

 Setelah melaksanakan penelitian, peneliti dapat memberikan saran 

yang mungkin dapat digunakan untuk kedepannya. Adapun saran-saran 

dari peneliti yaitu: 

1. Untuk Sekolah 

Diharapkan kedepannya sekolah dapat memberikan fasilitas-fasilitas 

yang lebih memadai. Khususnya untuk menyediakan peralatan 

pembelajaran yang memadai, serta ruangan yang dapat mendukung 

penggunaan LCD Proyektor sehingga dapat membantu untuk 

mempermudah dan melancarkan kegiatan belajar mengajar. 

2. Untuk Guru 

Diharapkan guru dapat lebih inovatif guna menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik. Hal itu bertujuan agar dapat membangun 

semangat dan antusias peserta didik untuk mengikuti jalannya 

pembelajaran dengan baik.  
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3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai rujukan. Selain itu diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk 

dapat meneliti dan mengkaji lebih dalam lagi terkait membangun pola 

komunikasi pada peserta didik dengan teman sebaya dalam 

pembelajaran PAI melalui tayangan video animasi Nussa dan Rara.  
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